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Abstract. Eggplant fruit contains many nutrients, protein, fat, carbohydrates and vitamins, especially
vitamins A, B and C. This research aims to determine the effect of boiler ash application on the growth and
yield of purple eggplant plants and to determine the optimal dose of boiler ash that can provide growth and
highest yield of purple eggplant plants. The research was carried out using a field experimental method,
using a Randomized Block Design (RAK) with a single factor, namely boiler ash dose treatment and 5 groups.
The treatment consists of 5 levels, namely Ao = no boiler ash (control); A; = 300 grams of boiler ash/m?; A;
= 600 grams of boiler ash/m?; A; = 900 grams of boiler ash/m?; A, = 1200 grams of boiler ash/m2. The
experimental units in this research consisted of 100 plants and were also observation plants. The parameters
observed in this research were plant height, number of fruit and fruit weight. The data that has been obtained
is analyzed using analysis of variance for RAK and then continued with the 95% BNT test. The results of
variance analysis showed that boiler ash had no effect on plant height but did affect the number and weight
of purple eggplant fruit. The Az treatment level (900 grams of boiler ash/m?) gave the highest average for the
number of purple eggplant fruit (1.28 pieces) and the weight of purple eggplant fruit (12.61 gr). The weight
of fruit at the As treatment level was not significantly different from the A, treatment level with a weight of
12.70 gr.

Key words: Application; Boiler ash; Purple eggplant

Abstrak. Buah terung banyak mengandung gizi, protein, lemak, karbohidrat, dan vitamin, terutama vitamin
A, B, dan C. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi abu boiler terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman terung ungu serta untuk mengetahui dosis optimal abu boiler yang dapat memberikan
pertumbuhan dan hasil tertinggi tanaman terung ungu. Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperiman
lapangan, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor tunggal yaitu perlakuan dosis abu
boiler dan 5 kelompok. Perlakuan terdiri dari 5 taraf yaitu Ao = tanpa abu boiler (kontrol); A; = 300 gram abu
boiler/m?; A, = 600 gram abu boiler/m?; Az = 900 gram abu boiler/m?; A4 = 1200 gram abu boiler/m?. Satuan
percobaan dalam penelitian ini berjumlah 100 tanaman dan sekaligus merupakan tanaman pengamatan.
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah buah dan berat buah. Data yang
sudah diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam untuk RAK dan kemudian dilanjutkan dengan
uji BNT 95%. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa abu boiler tidak berpengaruh terhadap tinggi
tanaman tetapi berpengaruh terhadap jumlah dan berat buah terung ungu. Taraf perlakuan A3 (900 gram abu
boiler/m?) memberikan rerata tertinggi terhadap jumlah buah terung ungu (1,28 buah) dan berat buah terung
ungu (12,61 gr). Berat buah pada taraf perlakuan As tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan A4 dengan
berat 12,70 gr.

Kata kunci: Abu boiler; Aplikasi; Terung ungu

PENDAHULUAN merupakan salah satu jenis tanaman sayuran

Terung ungu (Solanum melongena) ~ Semusim. Buah terung banyak mengandung

termasuk dalam famili Solanaceae dan  9izi, protein, lemak, karbohidrat, dan
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vitamin, terutama vitamin A, B, dan C.
Terung juga mengandung kalsium, fosfor,
serta zat besi yang baik untuk kesehatan
tubuh manusia (Pramono, 2020).

Umumnya terung dikonsumsi oleh
masyarakat sebagai sayur, ditanam di
pekarangan rumah untuk konsumsi keluarga.
Selain ditanam di pekarangan, tanaman
terung juga ditanam oleh petani sayur di
Kabupaten Sintang, namun hasilnya masih
Produksi
Kabupaten Sintang yaitu 3,87 ton/hektar

(BPS, 2022). Produksi tanaman terung ini

rendah. tanaman terung di

sangat rendah jika dibandingkan dengan
produksi
mencapai 60 ton/hektar (PT East West Seed
2022).
terung ini diduga karena lahan petani adalah
tanahnya PMK (Podsolik Merah Kuning)
yang merupakan jenis tanah paling luas di
Kabupaten Sintang. Luas tanah PMK di

optimal tanaman terung yang

Indonesia, Rendahnya produksi

Kabupaten Sintang sekitar 0,93 juta hektar
atau 42,89% dari total keseluruhan jenis
tanah yang ada (Bappeda, 2021).
PMK  memiliki

permasalahan diantaranya pH

Lahan beberapa
termasuk
masam, tingkat ketersediaan C-organik
rendah sampai sedang, P total sangat rendah,
K total rendah, kapasitas tukar kation (KTK)
dan kejenuhan basa (KB) semuanya rendah
(Amar dkk., 2022). Lahan sebagai media
tempat tumbuhnya tanaman merupakan

faktor penting yang memiliki peranan dalam

menyediakan hara bagi tanaman. Tinggi
rendahnya produktivitas tanaman antara lain
dipengaruhi tanah, iklim dan faktor genetik
dari tanaman.  Kesuburan tanah dapat
diperbaiki dengan jalan memperbaiki sifat
fisik, biologi dan kimia tanah (Hidayati &
Indrayanti, 2016; Lumbanraja dkk., 2023).
Tanah PMK dengan berbagai kendala ini,
diantaranya dapat diatasi dengan pemberian
abu boiler pabrik kelapa sawit.

Abu boiler adalah limbah padat pabrik
kelapa sawit hasil dari sisa pembakaran
cangkang dan serat di dalam mesin boiler.
Abu boiler merupakan bahan amelioran,
yang mana bahan ini dikenal baik sebagai
bahan yang dapat memperbaiki sifat fisik dan
kimia tanah. Abu boiler dapat digunakan
untuk menetralkan tanah masam dan
meningkatkan tanah
(Hidayati & Indrayanti, 2016). Arianci dkk.,

(2014) menjelaskan bahwa unsur hara yang

kandungan  hara

terkandung dalam abu boiler adalah 30 —
40% K20, 7% P205, 9% CaO dan 3% MgO.
Selanjutnya Tarigan dkk. (2024) menyatakan
bahwa kandungan unsur hara abu boiler yang
digunakan dalam penelitiannya adalah N
(0.14%), P (3.97%), K20 (4.23%) serta Mg
(0.86%) dan kandungan unsur air nya 7.91%.
Sinambela  (2023)
diketahui hasil analisis abu boiler pH 10,37,
Si02 26,336%, P205 4,925%, K20
10,361% dan CaO 52,716%. Hartati dan
(2017)

dalam penelitiannya

Nelvia menjelaskan  bahwa
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pertumbuhan dan hasil bawang merah
meningkat dengan pemberian abu boiler.
Pemberian bahan organik pada tanah dapat
meningkatkan kandungan C-organik tanah
dan dapat memperbaiki kondisi kesuburan
tanah secara keseluruhan (Afandi dkk.,
2015).

Abu boiler yang dihasilkan oleh pabrik
kelapa sawit di Kecamatan Binjai Hulu
Kabupaten Sintang dimanfaatkan untuk
pengeras jalan. Satu unit pabrik kelapa sawit
dengan kapasitas olah tandan buah segar 600
ton/hari dapat menghasilkan abu boiler
sebanyak 15 ton/hari. Pemanfaatan abu
boiler di Sintang masih sangat terbatas, untuk
itu perlu dilakukan penelitian abu boiler
tersebut dalam bidang pertanian, sehingga
abu boiler sebagai limbah pabrik kelapa
sawit dapat bermanfaat dalam meningkatkan
hasil pertanian khususnya di Kabupaten
Sintang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian abu boiler
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
terung ungu serta untuk mengetahui dosis
optimal abu boiler yang dapat memberikan
pertumbuhan dan  hasil tertinggi tanaman

terung ungu.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini di Desa

Mensiku Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten

dilaksanakan di

Sintang Kalimantan Barat. Penelitian dimulai

pada bulan April 2023 sampai bulan Juni

2023. Penelitian dilaksanakan

metode eksperiman lapangan, menggunakan

dengan

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
faktor tunggal yaitu perlakuan dosis abu
boiler dan 5 (empat) kelompok. Perlakuan
terdiri dari 5 taraf yaitu Ao = tanpa abu boiler
(kontrol); A1 = 300 gram abu boiler/m?; A, =
600 gram abu boiler/m?; Az = 900 gram abu
boiler/m?; A4 = 1200 gram abu boiler/m?.

Satuan percobaan dalam penelitian ini
berjumlah 100 tanaman terdiri dari 5 taraf
5 kelompok dikali 4

tanaman dan sekaligus juga merupakan

perlakuan dikali

jumlah tanaman satuan pengamatan. Alat
yang digunakan dalam penelitian yaitu
parang, cangkul, ember, gembor,
handsprayer, timbangan, meteran, karung 50
kg, tali rafia, jaring waring, gunting,
kalkulator, alat tulis dan kamera. Bahan yang
digunakan adalah benih terung ungu varietas
Laguna F1, abu boiler, daun pisang dan
pestisida nabati akar tuba.

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa
tahap yaitu (1) Persiapan lahan; lahan yang
sudah disiapkan untuk
dibersinkan  dari

dilakukan pencangkulan, pembersihan sisa-

lahan penelitian
gulma, selanjutnya
sisa akar gulma dan kemudian dilanjutkan
dengan pembuatan bedengan. Bedengan
dibuat dengan ukuran 1 x 1 meter, jarak antar
bedengan 0,4 m dan jarak antar kelompok 0,4
m. Bedengan dibuat sebanyak 25 bedengan.

(2) Persemaian; Persemaian dilakukan dalam
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wadah semai dari daun pisang sebagai
pengganti polybag. Daun pisang sebagai
wadah semai digulung menyerupai pipa
dengan diameter 3 cm lalu diisi dengan
media semai, yaitu tanah dicampur kompos
dengan perbandingan 1:1. Sebelum diisi
media semai daun pisang yang sudah
digulung diletakkan di tempat yang rata dan
kemudian meletakkan satu butir benih terung
ungu pada wadah semai tersebut. Selanjutnya
permukaan wadah semai ditutup dengan
sedikit tanah. (3) Aplikasi abu boiler; abu
boiler dari pabrik kelapa sawit diberikan
sebanyak 1 kali, yaitu 1 minggu sebelum
tanam dengan cara ditebarkan secara merata
di atas bedengan sesuai dosis perlakuan.
Selanjutnya tanah digemburkan sampai abu
boiler tercampur merata. (4) Penanaman;
Penanaman dilakukan seminggu setelah
aplikasi abu boiler. Bibit tanaman terung
ungu yang siap ditanam adalah bibit tanaman
yang sudah memiliki minimal 4 helai daun di
persemaian. Sebelum penanaman terlebih
dahulu membuat lubang tanam dengan
kedalaman lubang tanam 10 cm dengan jarak
tanam 60 x 70 cm. Setelah lubang tanam siap,
bibit tanaman dimasukan ke dalam lubang
tanam dengan posisi bibit dipastikan berdiri
tegak. Selanjutnya lubang tanam ditimbun
dengan tanah yang berada di sekitar lubang
tanam sampai batas pangkal batang. (5)
Pemasangan tongkat; pemasangan tongkat

dimaksudkan untuk membantu tanaman agar

tumbuh tegak, tidak mudah roboh serta dapat
kerusakan fisik tanaman.
dilakukan

menggunakan kayu dengan kedalaman 20 cm

mengurangi
Pemasangan tongkat dengan
dan ditancapkan dengan jarak 20 cm dari
tanaman agar tanaman tumbuh dalam posisi
tegak lurus. (6) Pemeliharaan; pemeliharaan
tanaman meliputi: penyiraman, penyiangan
serta pengendalian hama dan penyakit. (5)
Pemanenan; Pemanenan dilakukan setelah
44 hst dengan Kkriteria panen buah terung
ungu layak panen adalah daging belum keras
dan warna buah mengkilat. Panen tanaman
terung dilakukan sebanyak 5 kali yaitu pada
44 HST, 47 HST, 50 HST, 53 HST, dan 56
HST. Parameter yang diamati pada penelitian
ini adalah tinggi tanaman, jumlah buah dan
berat buah. Data yang sudah diperoleh
sidik
ragam untuk RAK dan kemudian dilanjutkan
dengan uji BNT 95%.

dianalisis menggunakan analisiss

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan
pada saat vegetatif maksimum pada umur 37
HST (Hari Setelah Tanam). Hasil analisis
sidik ragam diketahui F hitung 0,38 < F Tabel
5% (3,01) dengan koefisien keragaman
18,41%.

menunjukkan

Hasil analisis sidik ragam ini
tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman terung

bahwa abu boiler

ungu. Hal ini diduga karena abu boiler yang
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diberikan pada media tanam memerlukan

yang
terdekomposisi agar unsur hara pada abu

waktu relatif ~ lama  untuk
boiler tersebut bisa diserap sepenuhnya oleh
tanaman pada fase vegetatif. Tarigan dkk.
(2024)

aplikasi abu boiler di pembibitan main

menjelaskan  bahwa perlakuan
nursery menunjukkan pengaruh yang tidak
nyata pada semua parameter penelitian yang
diamati. Lebih lanjut Lada & Pombos (2019),
menambahkan bahwa pemberian pupuk abu
boiler terhadap pertumbuhan bibit tanaman
kakao menunjukkan pengaruh yang tidak
berbeda nyata pada semua parameter yang
diukur (tinggi tanaman, jumlah daun, lebar
daun, panjang daun dan bobot basah
tanaman.

Jumlah Buah (buah)

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa pemberian abu boiler pabrik kelapa
sawit berpengaruh nyata terhadap jumlah
buah tanaman terung ungu, maka dilanjutkan
dengan uji BNT pada tingkat kepercayaan
95% untuk mengetahu pengaruh perbedaan
antar taraf perlakuan terhadap jumlah buah
terung ungu. Hasil uji BNT disajikan pada
Tabel 1.

Hasil uji BNT pada Tabel 1
menunjukkan bahwa jumlah buah tanaman
terung ungu pada taraf perlakuan Az (600 gr
Abu Boiler/m?) dan A:; (300 gr Abu
Boiler/m?) tidak berbeda nyata dengan Ao

(Tanpa Abu Boiler). Hal ini diduga selain

jumlah unsur haranya sedikit, unsur hara
yang sudah terdekomposisi juga belum

diserap dengan maksimal oleh tanaman.

Tabel 1. Uji BNT Abu Boiler terhadap

Jumlah Buah
Perlakuan Abu Boiler Rerata
Ao (Tanpa abu boiler) 0,82a
A (600 gr abu boiler/m?) 0,91a
A (300 gr abu boiler /m?) 1,04a
A, (1200 gr abu boiler /m?) 1,22b
A3 (900 gr abu boiler /my) 1,28b

BNT 0,05 =0,28

Sumber: Data Hasil Transformasi VX, 2023

Lumbanraja dkk., (2023) menjelaskan hasil
penelitiannya bahwa aplikasi abu boiler
setara 5 t/ha (dosis anjuran) memberi respon
negatif yaitu terdapat penurunan jumlah
terhadap masing-masing parameter yang
diamati dibanding aplikasi abu boiler di atas
dosis anjuran. Lebih lanjut Lumbanraja dkk.,
(2023) menyatakan bahwa nutrisi dalam abu
boiler relatif sedikit, namun abu boiler
mengandung unsur basa seperti K, Ca, Mg
dan pH yang cukup tinggi. Sitorus (2014)
menyatakan bahwa pemanfaatan abu boiler
dapat menjadi bahan organik yang berfungsi
sebagai amelioran yang ideal karena
mempunyai sifat-sifat kejenuhan basa tinggi,
dapat meningkatkan pH tanah, serta memiliki
kandungan unsur hara yang lengkap.

Hasil (Tabel 1) juga

menunjukkan bahwa rerata jumlah buah

penelitian
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paling banyak pada taraf perlakuan Az (900
gr abu boiler/m?) sebanyak 1,28 buah
dibanding taraf perlakuan lainnya, namun
tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan
A4 (1200 gr abu boiler/m?) dengan jumlah
buah 1,22 buah. Meningkatnya jumlah buah
pada perlakuan As (900 gr abu boiler/m?),
diduga karena abu boiler pabrik kelapa sawit
yang diberikan, sudah cukup optimal untuk
merangsang proses pembungaan, sehingga
menghasilkan jumlah buah terung ungu lebih
banyak dari taraf perlakuan lainnya. Timung
dkk. (2021) menyatakan bahwa apabila unsur
hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam
keadaan yang cukup tersedia dan berimbang
maka dapat dihasilkan tanaman yang baik
dengan mencapai tingkat produksi yang
tinggi. Veranika dkk. (2019) menjelaskan
bahwa abu boiler kelapa sawit mengandung
hara antara lain P 2,67%, K 3,89%, Mg
1,89%, CaO 38,06%, dan unsur mikro yaitu
Mn, Zn, Cu, B, dan CI. Unsur hara yang
terurai dari abu boiler ini mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
sepanjang siklus hidupnya, tidak hanya pada
fase vegetatif, tetapi
generatif.. Zuhrufah & Haryanti (2015);

menyatakan

juga pada fase

bahwa unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman pada fase generatif
adalah unsur hara P, unsur hara ini sangat
dibutuhkan oleh tanaman dalam proses

pembelahan sel, pembentukan albumin,

pembentukan bunga, buah, biji, dan akar
pada tanaman sehingga tidak mudah roboh.
Pada taraf perlakuan As (1200 gr abu
boiler/m?) dengan rerata jumlah buah 1,22
buah per tanaman mengalami penurunan
dibandingkan dengan jumlah buah pada taraf
perlakuan Az (900 gr abu boiler/m?) dengan
rerata jumlah buah 1,28 buah per tanaman.
Menurunnya
perlakuan A4 (1200 gr abu boiler/m?), diduga

karena dosis ini cukup tinggi sehingga

jumlah buah pada taraf

menyebabkan kelebihan unsur hara yang
diserap oleh tanaman terutama unsur P, hal
yang
dikemukakan Rahayu dkk. (2022) bahwa

mengakibatkan

ini  sesuai dengan penjelasan

kelebihan hara dapat

keracunan terhadap jaringan tanaman
sehingga menyebabkan pembentukan bunga
dan buah juga mengalami penurunan. Oleh
karena itu, penggunaan dosis yang sesusi
untuk menjaga keseimbangan kadar unsur
hara pada kesuburan tanah yang diperlukan
sehingga tanaman mampu menghasilkan
produksi yang tinggi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Lidya dan Rahmi (2019) yang
menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh
subur dan memberikan hasil yang baik jika
unsur hara yang dibutuhkannya sudah
tersedia dalam jumlah cukup dan seimbang.
Berat Buah (gr)

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa pemberian abu boiler pabrik kelapa

sawit berpengaruh nyata terhadap berat buah
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tanaman terung ungu. Untuk mengetahui
perbedaan antar taraf perlakuan abu boiler
pabrik kelapa sawit terhadap berat buah
tanaman terung ungu maka dilakukan uji
BNT pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil

uji BNT ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji BNT Abu Boiler terhadap Berat
Buah

Perlakuan Abu Boiler Rerata
Ao (Tanpa abu boiler) 9,13a
A (600 gr abu boiler m?) 9,91a
A1 (300 gr abu boiler/m?) 11,42a
A3 (900 gr abu boiler/m?) 12,61b
A4 (1200 gr abu boiler/my) 12,70b

BNT 0,05 =2,59
Sumber: Data Hasil Transformasi VX, 2023

Hasil uji BNT pada Tabel 2
menunjukkan bahwa berat buah tanaman
terung ungu pada taraf perlakuan Az (600 gr
Abu Boiler/m?) dan A:; (300 gr Abu
Boiler/m?) tidak berbeda nyata dengan Ao
(Tanpa Abu Boiler). Berat buah terung ungu
pada taraf perlakuan A4 (1200 gr abu
12,70 gram

merupakan berat buah terung lebih berat

boiler/m?) dengan berat
dibandingkan dengan berat buah pada taraf
perlakuan lainnya. Berat buah terung ungu
pada taraf perlakuan As (1200 gr abu
boiler/m?) dengan berat 12,70 gram tidak
berbeda nyata dengan berat buah pada taraf
perlakuan As (900 gr abu boiler/m?) dengan
berat 12,61 gram. Hal ini diduga perlakuan

abu boiler pada taraf perlakuan As dan Az

mampu menyediakan unsur hara untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dalam jumlah yang tidak berbeda nyata.
Unsur hara tersebut diduga diserap
sepenuhnya oleh tanaman terung ungu
sehingga menghasilkan berat buah yang lebih
berat dibandingkan taraf perlakuan lainnya.
Sitepu dan Hapsoh (2018) menjelaskan
bahwa tanaman akan berproduksi optimum
bila unsur hara didalam tanah mampu diserap
dalam jumlah yang cukup. Pemberian abu
boiler dengan dosis yang lebih tinggi
berpengaruh baik terhadap berat segar
tanaman. Peningkatan dosis abu boiler
mampu mencukupi unsur hara di dalam tanah
sehingga dapat memperbaiki kualitas tanah.
Unsur hara yang diperoleh tanaman
dimanfaatkan untuk membentuk karbohidrat,
protein dan lemak yang disimpan, maka akan
semakin besar berat basah tanaman yang
dihasilkan. Lebih lanjut Nafery dkk. (2021)
menjelaskan bahwa ketersediaan unsur hara
dalam keadaan yang cukup menyebabkan
proses biosintesis berjalan dengan lancar,
kemudian disimpan sebagai cadangan
makanan sehingga dapat meningkatkan berat

buah tanaman.

KESIMPULAN

Abu boiler pabrik kelapa sawit yang
diaplikasikan pada tanaman terung tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan yang
ditunjukkan tinggi

dengan pengamatan
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tanaman. Abu boiler ini memberikan

pengaruh terhadap hasil tanaman terung yang
ditunjukkan dengan jumlah dan berat buah.
Dosis 900 gr abu boiler/m? (As) memberikan
rerata tertinggi terhadap jumlah buah (1,28
buah) dan berat buah (12,61 gr) per tanaman.
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